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ABSTRACT

Robbery is a form of crime against property that not only causes material
losses to victims but also threatens their physical safety and the community’s sense
of security. The issue becomes more serious when the offense is committed jointly,
as it involves several perpetrators who may assume different roles within a single
series of criminal acts.

The objective of this research was to examine the application of the elements
of robbery committed jointly under Article 365 of the Indonesian Criminal Code in
investigative practice, as reflected in the Investigation Report (Berita Acara
Pemeriksaan/BAP) at the Dolok Masihul Police Sector. In addition, this research
seeks to examine the roles and forms of involvement of each perpetrator based on
the empirical facts contained in the BAP, as well as to analyze the conformity
between the facts revealed in the BAP and the relevant provisions of criminal law
concerning the criminal liability of perpetrators of robbery committed jointly.

This research employs an empirical juridical research method, namely legal
research that examines applicable legal provisions in relation to facts occurring in
practice. The data sources consist of primary and secondary data. Primary data
were obtained through interviews with investigators, while secondary data were
obtained from laws and regulations, legal textbooks, journals, and Investigation
Reports concerning robbery cases handled by the Dolok Masihul Police Sector.
Data were collected through interviews and documentation studies and
subsequently analyzed qualitatively.

The results of the study indicate that the application of Article 365 of the
Indonesian Criminal Code in this case was based on the fulfillment of the elements
of thefi, violence, unlawfulness, and commission of the offense jointly. The
respective roles of the perpetrators can be identified from the division of actions,
including perpetrators who committed violence, took the property, and assisted in
carrying out the series of criminal acts. The facts contained in the BAP further
demonstrate that the perpetrators’ conduct fulfills the requirements for criminal
liability, as there was a criminal act, culpability, capacity for criminal
responsibility, and no justification or excuse was found. Therefore, the perpetrators
may be held criminally liable for robbery committed jointly under Article 365 in
conjunction with Article 55 of the Indonesian Criminal Code.
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ANALISIS YURIDIS TINDAK PIDANA PENCURIAN DENGAN
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ABSTRAK

Tindak pidana pencurian dengan kekerasan merupakan salah satu bentuk
kejahatan terhadap harta benda yang tidak hanya menimbulkan kerugian materiil
bagi korban, tetapi juga mengancam keselamatan fisik dan rasa aman masyarakat.
Permasalahan menjadi lebih serius apabila perbuatan tersebut dilakukan secara
bersama-sama, karena terdapat keterlibatan beberapa pelaku dengan peran yang
berbeda-beda dalam satu rangkaian tindak pidana.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan unsur-unsur tindak
pidana pencurian dengan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama
berdasarkan Pasal 365 KUHP dalam praktik penyidikan yang tercermin dalam BAP
di Polsek Dolok Masihul. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji
peran dan bentuk keterlibatan masing-masing pelaku berdasarkan fakta empiris
dalam BAP, serta menganalisis kesesuaian antara fakta-fakta yang terungkap dalam
BAP dengan ketentuan hukum pidana terkait pertanggungjawaban pidana pelaku
pencurian dengan kekerasan secara bersama-sama.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
yuridis empiris, yaitu penelitian hukum yang mengkaji ketentuan hukum yang
berlaku dengan fakta yang terjadi di lapangan. Sumber data yang digunakan terdiri
dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara
dengan penyidik, sedangkan data sekunder diperoleh dari peraturan perundang-
undangan, buku-buku hukum, jurnal, dan Berita Acara Pemeriksaan perkara
pencurian dengan kekerasan di Polsek Dolok Masihul. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis secara
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Pasal 365 KUHP dalam
perkara ini telah didasarkan pada terpenuhinya unsur pencurian, unsur kekerasan,
unsur melawan hukum, dan unsur dilakukan secara bersama-sama. Peran masing-
masing pelaku terlihat dari adanya pembagian tindakan, yaitu adanya pelaku yang
melakukan kekerasan, mengambil barang, serta membantu dalam rangkaian
perbuatan pidana. Fakta dalam BAP juga menunjukkan bahwa perbuatan para
pelaku telah sesuai dengan ketentuan pertanggungjawaban pidana, karena terdapat
perbuatan pidana, kesalahan, kemampuan bertanggung jawab, serta tidak
ditemukan alasan pembenar maupun alasan pemaaf. Dengan demikian, para pelaku
dapat dimintai pertanggungjawaban pidana atas tindak pidana pencurian dengan
kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama berdasarkan Pasal 365 KUHP jo.
Pasal 55 KUHP.

Kata kunci: pencurian dengan kekerasan, pasal 365 KUHP, penyertaan,
pertanggungjawaban pidana
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